















































yang  lebih  sesuai dengan  kebutuhan
pembelajar dan  tuntutan masyarakat.
Tujuannya adalah meningkatkan mutu
serta  relevansi  pembelajaran   di
perguruan   tinggi,   khususnya  pada
jenjang undergraduate atau setara program
S‐1 di  Tanah Air.  Salah  satu metode
pembelajaran baru  yang  juga menjadi
fokus penelitian ini adalah problem‐based
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Pemerintah   yang  menekankan
pengembangan   kurikulum   dan
pembelajaran yang berbasis kompetensi
dalam seluruh sistem pendidikan formal
nasional,   termasuk  pada   jenjang
pendidikan  tinggi  sebagaimana diatur
dalam  keputusan Menteri Pendidikan





interdisipliner;   (2)  mendorong
tumbuhnya self‐directed learning dalam diri
pembelajar;  dan  (3)  menumbuhkan
kompetensi  dalam menganalisis dan
menemukan   solusi  atas   problem‐
problem   yang  menjadi  bidang
keahliannya (van den Bosch & Gijselaers,




Graaf,   1993),   yaitu  pembelajar
bertanggung  jawab   atas   proses
belajarnya sendiri;  (2) prinsip  integrasi
antara  teori  dan   praktek,   yaitu
pembelajar   bertanggungjawab
mengintegrasikan   pengetahuannya
tentang  aneka  teori‐konsep   yang
dipelajari dengan  aplikasinya  dalam
bentuk keterampilan menganalisis dan
menemukan   solusi  atas   problem‐
problem nyata;  (3) prinsip  integrasi
antar   disiplin,   yaitu  pembelajar
didorong dan dilatih mengintegrasikan
sumber‐sumber   dari  aneka   disiplin
dalam   rangka  menganalisis  dan
menemukan   solusi  atas   problem‐
problem   nyata;   (4)   proses   belajar
distimulasi  lewat kerja kelompok kecil
sejak  awal  hingga   akhir   aktivitas
pembelajaran; dan  (5) proses  belajar
berlangsung  secara  kumulatif  dan
progresif,  berupa penguasaan  aneka
pengetahuan  dan  ketrampilan  yang
semakin  luas  dan mendalam  dalam
rangka menganalisis dan menemukan
solusi atas problem‐problem nyata.
Maka,   strategi  pengembangan
pembelajaran berbasis problem adalah
sebagai berikut  (Bouhuijs & de Graaf,
1993):   (1)  merumuskan   profil
kemampuan  pembelajar  yang  ingin
dicapai pada  akhir pembelajaran;  (2)






















Pembelajaran  berbasis   problem
berbeda   dengan   pembelajaran
konvensional  atau  tradisional. Pada
pembelajaran   tradisional,   ada
pemisahan  tegas  antara pembelajaran
teori dan praktek. Materi pembelajaran
baik  teori  maupun   praktek
diorganisasikan ke dalam  serangkaian
gugusan subject matter atau bidang‐bidang
studi dalam   kerangka  satu  disiplin
tertentu,  kemudian disajikan  kepada
pembelajar  lewat  kombinasi  antara
lectures atau ceramah, tanya‐jawab dan
diskusi di kelas, seminar, praktikum di
laboratorium,  field  trips, dan  bentuk‐
bentuk aktivitas belajar terarah lainnya
(Little  &  Sauer,   1991).   Sebaliknya,
pembelajaran   berbasis   problem





integrasi  antara  keahlian dosen  yang










Maka,   j ika  dalam   pembelajaran
tradisional dosen berperan sebagai pusat
kegiatan pembelajaran (teacher centered),
dalam   PBL  kegiatan   pembelajaran
berpusat  pada  pembelajar  (student
centered) sedangkan dosen lebih berperan
sebagai  konsultan  atau pembimbing
kegiatan   belajar   individual,   tutor
kelompok,  atau koordinator  aktivitas
pembelajaran  satuan   pembelajaran
tertentu  (Maitland,   1991).   Dengan
keunggulan  semacam  itu, diharapkan
PBL  akan   lebih   efektif  dan   lebih
membangkitkan   motivasi  belajar
dibandingkan metode  pembelajaran
tradisional atau konvensional.
Efektivitas   suatu  metode
pembelajaran kiranya juga dipengaruhi




berbagai mata  kuliah  secara  umum
dapat dibedakan menjadi gugus mata
kuliah  teori dan  gugus mata  kuliah
praktek. Sebagai metode pembelajaran







mata   kuliah   yang  bersifat   teori.
Penelitian  ini bertujuan mengungkap
efektivitas   metode  PBL  untuk
pembelajaran mata  kuliah  Psikologi
Kepribadian   II  dalam   kurikulum
program studi S‐1 Psikologi. Mata kuliah
ini  bertujuan mengenalkan  konsep‐
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konsep  tentang  struktur  kepribadian,
proses  kepribadian,  perkembangan
kepribadian,   psikopatologi  atau
gangguan kepribadian, serta psikoterapi


















kalau  berbeda  (PBL  versus  metode














berlatar   belakang  magister   sains
psikologi, dan  easy‐going. Perbedaan
dalam berbagai aspek kompetensi pada
kedua   dosen   tersebut   diduga
berpengaruh menimbulkan perbedaan
efektivitas penyelenggaraan mata kuliah
Psikologi  Kepribadian   II  dengan
pendekatan   PBL  (dan   metode
pembelajaran   tradisional)  pada
sekelompok mahasiswa  angkatan  2004
program   studi  Psikologi,   Fakultas
Psikologi, di sebuah PTS di Yogyakarta.
Maka,  masalah‐masalah  yang  ingin
dicari  jawabnya  dalam penelitian  ini




kuliah  Psikologi Kepribadian  II;  (2)





sejauh   mana  perbedaan   dosen
mempengaruhi  efektivitas PBL dalam
penyelenggaraan pembelajaran mata




Penelitian   ini  bertujuan
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outcome‐oriented assessment; dan (2) process‐
oriented  assessment.  Efektivitas  hasil
diinferensikan   dari  prestasi   belajar
sebagaimana diukur dengan Tes Prestasi
(TP) yang bersifat objektif sebagai Ujian
Akhir   Semester.   Efektivitas   proses
diinferensikan dari dua  indikator:  (1)




kelompok di  luar  kelas  sebagaimana
dipantau lewat pengisian lembar Daftar
Hadir Kerja Kelompok (DHKK). Untuk






untuk  mengungkap   kemungkinan
pengaruh   pengajar   terhadap   PBL,
efektivitas penyelenggaraan PBL di kelas
yang diampu oleh dosen  senior‐lelaki‐




Karena   pembagian   subjek  dan
perlakuan didasarkan pada kelas‐kelas
yang  sudah   tersedia,   maka  desain
penelitian ini adalah kuasi‐eksperimental
dengan dua variabel  bebas, yaitu:  (1)
metode  pembelajaran   (PBL  versus
tradisional); dan  (2) pengajar  (senior‐




kerja  kelompok.  Salah  satu  variabel





dengan   teknik  statistik  penguji
perbedaan Mean, khususnya independent
sample  student’s  t‐Test  pada   taraf
signifikansi antara 0,05 dan 0,01.
Subjek Penelitian
Subjek  penelitian   adalah
mahasiswa‐mahasiswi  Fakultas
Psikologi  sebuah PTS di  Yogyakarta,



















mahasiswi  angkatan  tahun  2004/2005.
Mereka berjumlah 108 orang, terdiri dari

















repon/behavioristik,   yang  kedua
mewakili perspektif Gestalt‐medan, yang
keempat dan kelima mewakili perspektif
organismik‐humanistik,   dan   yang
keenam mewakili perspektif eksistensial;





dalam   Supratiknya,   dalam   Hall  &
Lindzey, 1993a; 1993b), yaitu: (1) struktur
kepribadian;  (2) proses  atau dinamika
kepribadian;   (3)   perkembangan
kepribadian;  (4) psikopatologi  atau
gangguan   kepribadian;   dan   (5)
psikoterapi atau perubahan kepribadian.
Sumber utama untuk mendalami teori‐
teori  tersebut  adalah:  (1) Hall, C.S. &
Lindzey, G. (1993b), Psikologi kepribadian 3:
Teori‐teori  sifat  dan  behavioristik  (A.









Dalam   PBL,   masing‐masing  teori
diperlakukan sebagai satu blok tematik.
Kasus  atau problem yang digunakan
sebagai  stimulus  sekaligus   fokus
kegiatan belajar  adalah  sosok pribadi
Soe Hok Gie. Tokoh  ini dipilih karena
dipandang memiliki  karakter   kuat,
memberi  teladan   tentang  makna
idealisme bagi mahasiswa dan  kaum
intelektual  muda  seumumnya,  dan





Sumber   utama   tentang  sosok  dan
riwayat hidup Soe Hok Gie adalah buku
Soe Hok  Gie  (2005),  Catatan  seorang
demonstran, Jakarta: LP3ES, berisi catatan
harian  sang  tokoh dan  artikel‐artikel
berisi komentar sejumlah tokoh lain yang
disertakan dalam  buku  tersebut.  Film
berjudul Gie (2005, Jakarta: Miles) yang
semula  juga  direncanakan  menjadi
sumber utama urung digunakan sebab
sampai  pembelajaran‐penelitian
berakhir   para  peneliti  gagal
mendapatkan kopinya. Sumber anjuran
juga berupa buku, yaitu Agung Santosa
































dalam   dua  bentuk  produk  kerja
kelompok:   (1)  poster   ilmiah,
dipresentasikan dalam pertemuan kelas
pada minggu kedua; bertindak sebagai
konsultan   sekaligus  tutor   dosen
memimpin diskusi  pada  akhir  setiap
presentasi  kelompok dan memberikan
review pada akhir pertemuan; dan  (2)
makalah   ilmiah,  dikerjakan   dan
dikumpulkan sesudah selesai presentasi











metode   tradisional   aktivi tas
pembelajaran utama berupa ceramah
singkat   oleh   dosen   dan   presentasi
kelompok   di   kelas.   Kelas   dibagi
menjadi tujuh kelompok kecil, masing‐
masing kelompok mendapatkan tugas
utama   mendalami   satu   teori   dan
mempresentasikannya di kelas. Dalam
rangka mengontekstualkan   konsep‐
konsep   yang   dipelaj ar i   sekaligus
sebagai  media   presentasi  masing‐
masing kelompok boleh menggunakan
sumber  tertentu  entah  berupa buku,
film,  atau  sumber  lain yang  relevan.
Praktis   semua  kelompok  memilih





by  the  Sea  (Ludwig Binswanger  dan
Medard Boss), Good Will Hunting (Carl
Rogers),   dan  Dangerous Mind  (B.F.
Skinner), maupun film Timur seperti
Water Boys (Ki Ageng Suryamentaram)
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atau film lokal seperti Virgin (Kurt Lewin).












serta presentasi  kelompok  terdiri  atas





















outcome‐oriented  assessment;  serta  (2)
kepuasan  belajar; dan  (3)  jam  kerja
kelompok.   Dua  yang  terakhir
dimaksudkan  sebagai  process‐oriented
assessment.








item   yang  mengukur   pemahaman
kognitif Subjek atas teori Dollard‐Miller
(20  item), Skinner  (21  item), Lewin  (24
item), Maslow (20 item), Rogers (20 item),
Binswanger‐Boss (20 item), dan Ki Ageng
Suryamentaram   (20  item). Penskoran












sebagian   besar   tidak  signifikan.
Mempertimbangkan  fakta  ini di  satu
pihak  dan di  pihak  lain  mengingat
kendala waktu, tim peneliti memutuskan
menggunakan  seluruh  item  sebagai
bentuk  final  Tes Prestasi.  Koefisien
reliabilitas  konsistensi  internal  Tes
Prestasi ini adalah r11 = 0,7955. Artinya,
Tes   Prestasi  ini  memiliki  ciri‐ciri
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psikometrik  yang  cukup  baik.  Data
prestasi  belajar berupa  skor  total  (X)




Kepuasan  Belajar.   Data   ini
dikumpulkan dengan  Skala Penilaian
Proses Belajar berupa  self‐report  atau
kuesioner  terdiri  atas  9  item, masing‐
masing dilengkapi dengan skala beruas
lima.  Subjek  diminta menilai  sejauh
mana metode pembelajaran yang mereka
alami  (PBL  versus metode  tradisional)




favourable  terhadap  kepuasan  belajar















peneliti  atas  cakupan   isinya,   yang


















pengampu  kelas  yang  bersangkutan.
Data jam kerja kelompok berupa rerata




karena  dua  alasan.  Pertama,  hal  itu
makin  sejalan  dengan  tuntutan  jam
belajar menurut Sistem Kredit Semester
(SKS). Sebagaimana diketahui untuk jenis
mata  kuliah  teori  seperti  Psikologi
Kepribadian II, 1 sks setara dengan 170
menit   kegiatan  belajar per minggu,
terdiri dari kegiatan tatap muka dengan
dosen selama 50 menit, kegiatan belajar
terstruktur   selama  60  menit,   dan
kegiatan  belajar  mandiri  selama  60
menit. Karena mata kuliah Psikologi
Kepribadian II ini memiliki bobot 3 sks,
maka  jam  belajar   ideal  yang  perlu
disediakan   oleh   masing‐masing
mahasiswa penempuhnya  adalah  510
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menit per minggu. Kedua, makin panjang
jam   kerja  kelompok  diasumsikan
mencerminkan   proses  belajar  yang
makin   intens.     Daftar  Hadir   Kerja
Kelompok ini wajib diisi oleh kelompok‐





Sebelum   analisis   data  perlu
dilakukan   uji  asumsi  yang  relevan
terhadap data  utama  sebagai  syarat
penerapan uji perbedaan Mean dengan
teknik  statistik parametrik,  khususnya

















Seperti  sudah   dipaparkan,





















prestasi  belajar  Subjek  yang dikenai
pembelajaran dengan metode PBL dan





dua  kelas  yang  dikenai  metode
pembelajaran berbeda namun diampu
oleh dosen  yang  sama menunjukkan
bahwa prestasi  belajar  kelas A  yang
dikenai metode PBL  ( X = 64,16;  SD  =
11,83) lebih tinggi dibandingkan kelas C











(  =  69,45;   SD   =  10,49)  lebih   tinggi
dibandingkan  kelas C  yang  dikenai
metode  tradisional  oleh dosen  senior‐
lelaki‐demanding ( = 61,95; SD = 12,24) dan
perbedaan itu terbukti signifikan (tBC:63;0,05
=  2,554;   p  =  0,013).   Temuan   ini
memberikan  indikasi bahkan  evidensi








dari  perbedaan  yang  kurang  tajam
menyangkut  format penyelenggaraan
masing‐masing metode. Penyelenggara‐
an   metode  tradisional  pada
kenyataannya kurang mengutamakan
teknik‐teknik  tradisional  yang
sebenarnya,   khususnya  berupa
penjelasan  tentang materi oleh dosen





seperti  pada  metode  PBL,   namun
kenyataannya masing‐masing kelompok
diij inkan   menggunakan   sumber
khususnya  berupa   film   baik  film
dokumenter maupun cerita yang mereka




























terbukti  lebih  rendah  dibandingkan
kelas C‐tradisional (= 31,06; SD = 6,282),
dan   perbedaan   tersebut   terbukti





belajar   kelas  B‐PBL‐dosen‐yunior‐
perempuan‐easy‐going (= 23,83; SD = 5,261)
terbukti  lebih  rendah  dibandingkan
kelas C‐tradisional‐dosen‐senior‐lelaki‐
demanding  (=  31,06;  SD  =  6,282),  dan
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perbedaan   tersebut   terbukti  juga
signifikan  (tBC:51;0,05  =  4,432;  p  =  0,000).
Temuan  ini memberikan  evidensi kuat
bahwa   menyangkut   efektivitas
prosesnya dan  sebagaimana  tercermin
dari kepuasan belajar Subjek, metode











kewajiban  membaca  sumber   utama
tentang sosok pribadi Soe Hok Gie yang








wajib   dibuat   oleh   kelas‐PBL  harus





sebagai  demonstran   berdasarkan
masing‐masing  teori  kepribadian.




tradisional  bebas   memilih   bentuk
persiapan presentasi masing‐masing.
Dengan kata lain, beban kerja atau beban
belajar  kelas‐kelas‐PBL  lebih   berat
dibandingkan kelas‐tradisional. Maka






















bisa  menikmati  tujuh   film   baik




yang  seluruhnya  berupa  buku  yang
tebal‐tebal  pula,   sedangkan   satu‐
satunya sumber lain berupa film Gie pun
sampai kegiatan pembelajaran berakhir
ternyata  batal mereka  nikmati  dan
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yang  lebih  rinci pada data  kepuasan
belajar menunjukkan bahwa Subjek di
kelas‐tradisional  menilai  bahwa
pengalaman   belajar  mereka  secara
signifikan lebih meningkatkan semangat
belajar,  perasaan  senang,  dan  rasa
keadilan dibandingkan Subjek di kelas‐
kelas‐PBL. Sebaliknya, Subjek di kelas‐
PBL‐B  menilai  bahwa   pengalaman
belajar mereka  secara  signifikan  lebih
menimbulkan kecemasan dibandingkan
Subjek di kelas‐tradisional.







panjang  dibandingkan   kelas  C‐
tradisional  (= 689,8000; SD = 528,7160),
namun perbedaan  itu  terbukti  tidak











signifikan  (tBC:16;0,05  =  2,438;  p  =  0,027).
Temuan ini memberikan indikasi disertai























69,45; SD  =  10,49), dan perbedaan  itu
signifikan  (tAB:85;0,05  =  2,208;  p  =  0,030).
















B  yang  diasuh   oleh   dosen   yunior‐
perempuan‐easy‐going  (=  23,83;  SD  =
5,261),  namun   perbedaan   itu  tidak




lelaki‐demanding   lebih   efektif
dibandingkan pembelajaran yang sama
oleh dosen yunior‐perempuan‐easy‐going.







2238,1475)   terbukti  lebih   panjang
dibandingkan kelas A‐PBL‐dosen‐senior‐
lelaki‐demanding  (=  1219,9700;   SD  =
947,3195), dan perbedaan  itu  terbukti
signifikan  (tAB:19;0,05  =  2,080;  p  =  0,050).
Temuan ini memberikan evidensi bahwa
ditinjau  dari  segi  kemampuannya
mendorong mahasiswa mengalokasikan
lebih   banyak  waktu  untuk  belajar,
pembelajaran dengan metode PBL oleh
dosen  yunior‐perempuan‐easy‐going
ternyata  lebih  efektif  dibandingkan
pembelajaran dengan metode yang sama
oleh dosen senior‐lelaki‐demanding.
Berdasarkan   evidensi  di  atas




yang  sama  oleh dosen  senior‐lelaki‐






terbukti dari  prestasi  belajar  Subjek
asuhan dosen yunior‐perempuan‐easy‐
going yang  secara  signifikan  juga  lebih
tinggi dibandingkan prestasi  belajar
Subjek  asuhan  dosen   senior‐lelaki‐
demanding. Ditambah dengan  indikasi




indikasi melainkan  evidensi  –  bahwa






antara  proses   dan   hasil  belajar‐
pembelajaran   dengan   metode  PBL









aspek  kepuasan   belajar,   kendati
berkaitan dengan hasil belajar  namun















teori,   sebagaimana   terbukti  dalam
penyelenggaraan mata kuliah Psikologi
Kepribadian   II  ini;  (2)  menyangkut
hasilnya, metode pembelajaran berbasis














antara  kepuasan   belajar   dan   hasil









PBL  pada mata  kuliah  teori  seperti
Psikologi Kepribadian  II ini khususnya
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